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ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI NaOH DAN JENIS ASAM LEMAK TERHADAP 

SIFAT FISIK SABUN SEBAGAI SUMBER BELAJAR  

Oleh: 

Erbaningsih 

NIM. 21104060008 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan dapat mengimplementasikan keilmuannya dalam kehidupan sehari-hari 

terutama dalam lingkungan masyarakat. Pendidik juga dituntut dapat menerapkan 

pembelajaran kimia yang bersifat kontekstual dalam kontruksi pengetahuan. Oleh karena 

itu, peserta didik membutuhkan sumber belajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, sehingga peserta didik dapat terbantu dalam proses pembelajaran. Sabun adalah 

salah satu contoh produk yang berkaitan dengan materi ilmu kimia yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Sabun merupakan produk pembersih yang dibuat dengan 

mereaksikan antara basa natrium dengan asam lemak dengan reaksi kimia. Reaksi kimia 

pembuatan sabun disebut reaksi saponifikasi dengan bahan utama NaOH dan asam lemak 

yang bisa dibuat dengan variasi konsentrasi NaOH dan variasi jenis asam lemak yang 

terkandung dalam minyak untuk menentukan kualitas sabun yang baik. Peneliti 

melakukan penelitian mengenai pengaruh variasi konsentrasi NaOH dan jenis asam 

lemak dalam minyak terhadap sifat fisik sabun padat sebagai sumber belajar peserta didik. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi NaOH dan jenis asam lemak yang sesuai 

sehingga dapat menghasilkan produk sabun dengan kualitas baik. Selain itu, peserta didik 

dapat menjadikan materi pada proses pembuatan sabun sebagai sumber belajar yang 

sesuai dengan kurikulum pada pembelajaran kimia.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Analisis 

kurikulum dan hambatan pembelajaran kimia dilakukan melalui studi literatur dan 

wawancara terhadap guru kimia. Pembuatan sabun dengan variasi konsentrasi NaOH dan 

jenis asam lemak dilakukan dengan penelitian eksperimen laboratorium. Berdasarkan 

hasil penelitian, sabun dengan variasi konsentrasi NaOH didapatakan sabun dengan 

kualitas baik dengan kadar konsentrasi NaOH 23%. Hasil percobaan menunjukkan uji 

organoleptik berwarna kuning, beraroma melon dan bertekstur padat. Uji pH dengan hasil 
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rata-rata 10, dan uji tinggi busa dihasilkan rata-rata nya sekitar 5,8 cm. Sedangkan pada 

sabun dengan variasi jenis asam lemak didapatkan sabun yang terbaik pada formulasi M1. 

Hasil uji organoleptik menunjukkan warna sabun putih, aroma melon dan bertekstur 

padat, uji pH didapatkan hasil rata-ratanya sebesar 10, dan uji tinggi busa didapatkan hasil 

rata-rata tinggi busa sebesar 5,5 cm. Berdasarkan analisis kurikulum, prosedur pembuatan 

sabun dapat dikaitkan dengan KD 3.9 dan 4.9 materi kimia organik sebagai sumber 

belajar bagi peserta didik pada sub bab materi ester.  

 

Kata kunci: Sabun, NaOH, Saponifikasi, Kurikulum 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perubahan kurikulum dari 2006 menjadi Kurikulum 2013 diharapkan 

dapat mengisi kekosongan yang ditinggalkan oleh kurikulum sebelumnya 

(Machali & Hidayat, 2016). Kurikulum 2013 dimaksudkan untuk 

menyeimbangkan pengembangan dan penguatan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (Ritonga, 2018). Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan komunikatif siswa. Oleh karena itu, siswa 

didorong untuk melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan 

hasil belajarnya (Muhammedi, 2016). Kurikulum 2013 menuntut peserta didik 

untuk menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Tuntutan kurikulum 

2013 disesuaikan dengan objek fenomena sosial, budaya, dan lingkungan yang 

melingkupinya (Redhana, 2019). Salah satu upaya tercapainya kurikulum 2013 

karena adanya dukungan dari faktor sarana dan bahan belajar yang dimanfaatkan 

oleh pendidik dalam proses pembelajaran (Astuti et al., 2018). Selain itu dalam 

pembelajaran kimia di SMA/MA tidak hanya berfokus pada aspek pemahaman 

dan pengetahuan saja, namun dibutuhkan aspek analisis, sintesis, dan aplikasi 

untuk mengembangkan kreativitas dalam menalar dan memecahkan masalah 

(Ernita & Adawiah, 2016). Untuk itu diperlukan kreativitas dalam pemanfaatan 

media pembelajaran sebagai sumber belajar dengan melakukan percobaan di 

laboratorium sekolah pada materi kimia.  

Pembelajaran kimia menjadi salah satu materi yang dianggap sulit oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Lubis & Ikhsan, 2015). Pembelajaran 

kimia biasanya hanya berfokus pada aspek pengetahuan dan pemahaman. Akan 

tetapi pada pembelajaran kimia juga dibutuhkan proses pembelajaran yang aktif  

saat mencari, menciptakan, menganalisis serta memakai pengetahuannya selama 

memahami suatu konsep atau rancangan dalam pembelajaran tanpa bantuan dari 

guru selama proses pembelajaran (M. Sinaga & Silaban, 2020). Untuk mengatasi 

hal tersebut, pendidik harus mampu membangun media pembelajaran yang 

membantu siswa memahami konsep kimia (Sari et al., 2022). Oleh karena itu, 

pendidik dapat menggunakan berbagai sumber belajar yang digunakan dalam 
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proses pembelajaran yang sesuai dengan mata pembelajaran yang diajarkan. 

Seperti penelitian yang dilakukan  (Nursal et al., 2023) dan (Fitriana & Fitri, 2020) 

bahwa pada pembelajaran lemak akan lebih menarik apabila pembelajaran 

dilakukan dengan cara praktikum. Karena dengan menggunakan metode 

praktikum diharapkan bisa menaikkan keterampilan dan minat peserta didik 

terhapap pembelajaran kimia. Konsep kimia yang abstrak membuat materi 

pembelajaran kimia menjadi sulit dipahami jika hanya disampaikan secara 

teoritis. Oleh karena itu, diperlukan teknik pembelajaran yang inovatif untuk 

dapat menjelaskan fenomena kimia secara nyata dan mudah dipahami 

(SIMATUPANG, 2021). Selain itu, pembelajaran juga dapat dilakukan dengan 

menghubungkan isi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari (Widyasanti et 

al., 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu sebagian pelajar di SMAN 03 Kota 

Bengkulu masih mengalami kesulitan pada materi kimia. Hal ini dikarenakan 

metode pendekatan ceramah digunakan untuk penyampaian materi. Akibatnya, 

siswa menjadi bosan, dan minat serta kemauan belajar mereka menurun (Putri et 

al., 2021). Selain itu, mereka juga berpendapat bahwa belajar kimia akan lebih 

mudah jika materi kimia dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari. Sedangkan 

menurut hasil wawancara terhadap guru kimia di Kabupaten Bantul, bahwa  pada 

pembelajaran kimia pada materi lipid terutama materi reaksi saponifikasi belum 

pernah dilakukan praktikum. Hal ini disebabkan karena adanya kendala mengenai 

sumber belajar berupa praktikum, bahan praktikum serta waktu pembelajaran. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kadarohman et al., 2015) bahwa 

pembelajaran melalui metode praktikum dapat meningkatkan ketertarikan peserta 

didik dalam pembelajaran kimia. Salah satu materi kimia yaitu materi lipid dapat 

dipelajari melalui kegiatan praktikum berupa reaksi saponifikasi pembuatan 

sabun (Arniezca et al., 2018).  

Sabun adalah bahan pembersih kulit yang terbuat dari reaksi kimia antara 

lemak atau minyak, dengan basa natrium atau basa kalium. Proses reaksi kimia 

ini disebut reaksi saponifikasi dan menghasilkan zat yang dapat mengangkat 

kotoran dan minyak dari kulit tanpa menyebabkan iritasi  (Badan Standardisasi 

Nasional, 2016). Berdasarkan bentuknya, sabun dapat dibedakan menjadi dua 
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yaitu sabun pada (batang) dan sabun cair (Wathoni & Susanto, 2021). Sabun 

diperoleh melalui proses saponifikasi dengan memerlukan basis. Basis merupakan  

bahan dasar pembuatan sabun yang berawal dari asam lemak serta alkali (Asnani 

et al., 2019). Zat alkali yaitu NaOH, akan menghasilkan sabun padat atau 

batangan, sedangkan aplikasi bahan kimia KOH akan menghasilkan formulasi 

sabun cair. Sabun batangan adalah jenis sabun yang paling umum digunakan oleh 

masyarakat. Karena sabun batangan lebih murah, lebih tahan lama karena tidak 

cepat kering dan lebih mudah disimpan (Keswara et al., 2017). Pada penelitian ini 

menggunakan basa alkali berupa natrium hidroksida (NaOH). Dalam pembuatan 

sabun, konsentrasi natrium hidroksida juga dapat mempengaruhi kualitas sabun 

yang dihasilkan (P. P. A. L. Dewi & Setyawan, 2023). Selain itu asam lemak yang 

terkandung dalam minyak juga bahan utama dalam proses pembuatan sabun.  

Lemak atau minyak yang digunakan pada saat proses saponifikasi pada 

pembuatan sabun dapat berupa lemak hewani ataupun nabati (Sukeksi, Andy 

Junianto Sidabutar, et al., 2017). Lemak menjadi materi kimia yang menarik 

apabila proses pembelajarannya melalui metode praktikum pembuatan sabun di 

kehidupan sehari-hari yang diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan peserta 

didik. Asam lemak merupakan komponen utama utama dalam penyusun lemak 

dan minyak, sehingga pemilihan jenis minyak yang akan digunakan dalam 

pembuatan sabun merupakan hal yang penting dan harus diperhatikan (Hasana et 

al., 2022). Jenis asam lemak memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap 

kualitas sabun. Minyak yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari minyak 

zaitun, minyak jagung , dan minyak kelapa sawit. Pemilihan jenis minyak ini  

dikarenakan manfaatnya untuk kesehatan fisik, kecantikan wajah, rambut, 

mengatasi kulit kering dengan menghilangkan sel kulit mati dan menghidrasi kulit 

bersisik, serta mengatasi berbagai masalah penyakit (Hutapea, 2019).  

Minyak kelapa sawit digunakan karena mengandung asam lemak jenuh 

berupa asam palmitat, asam stearat dan asam miristat, sedangkan asam lemak tak 

jenuh seperti asam linoleat dan asam oleat (Izhar & Moeljadi, 2015a).  Penelitian 

yang dilakukan oleh  (Islamiah et al., 2021) bahwa minyak kelapa sawit 

mengandung asam palmitat yang cukup tinggi. Asam palmitat ini membuat sabun 

menjadi padat sehingga dapat bertahan lebih lama setelah digunakan (Khuzaimah, 
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2018). Selain itu asam palmitat menghasilkan busa yang stabil. Minyak zaitun 

digunakan pada penelitian ini karena mengandung asam lemak jenuh seperti asam 

palmitat dan asam stearat, sedangkan asam lemak tak jenuh seperti asam oleat dan  

asam linoleat (Nurhasanah et al., 2019). Berdasarkan penelitian (Dhofir et al., 

2017) minyak zaitun mengandung asam oleat yang tinggi. Kandungan asam oleat 

dimanfaatkan untuk kesehatan kulit, kecantikan wajah, rambut, mengatasi kulit 

kering dengan menghilangkan sel kulit mati dan menghidrasi kulit bersisik, serta 

mengatasi berbagai masalah penyakit (Hutapea, 2019). Selain itu asam oleat dapat 

digunakan sebagai pelembab pada produk sabun serta dapat mengurangi 

kekeringan pada kulit (L. K. Dewi et al., 2024). Selain minyak kelapa sawit dan 

minyak zaitun, penelitian ini juga menggunakan minyak jagung. Minyak jagung 

mengandung asam lemak jenuh seperti asam palmitat dan asam stearat, sedangkan 

asam lemak tak jenuh seperti asam oleat dan asam linoleat (Widyasaputra et al., 

2022). Menurut penelitian (Dwiputra, 2015a) minyak jagung mengandung asam 

linoleat yang tinggi dan dapat membantu proses penggantian sel kulit mati. Selain 

itu, minyak jagung memiliki banyak manfaat untuk kulit, termasuk membantu 

mencegah penuaan, meredakan iritasi, dan melembabkan kulit kering (Gusviputri, 

2013a).  

Berdasarkan informasi tentang pengaruh konsentrasi NaOH dan manfaat 

jenis minyak, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai  

Pengaruh Konsentrasi Naoh dan Asam Lemak Terhadap Kualitas Sabun sebagai 

Sumber Belajar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas  sabun 

dengan formulasi dari variasi konsentrasi NaOH dan variasi asam lemak dalam 

minyak yang dibuktikan dengan pengujian organoleptik, uji pH,  dan uji tinggi 

busa. Sehingga hasil dari percobaan ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

bagi peserta didik.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kurikulum 2013 mengharapkan peserta didik dapat menerapkan keilmuannya 

dalam kehidupan sehari-hari 
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2. Variasi kadar NaOH dan jenis asam lemak dapat mempengaruhi sifat fisik 

sabun padat 

3. Pembuatan sabun padat dapat mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi pembelajarn kimia. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan berdasarkan identifikasi masalah diatas. 

Hal ini dilakukan agar peneliti dapat fokus dan optimal dalam melakukan 

penelitian. Penelitian ini menjawab permasalahan yang berkaitan dengan 

“Pengaruh Konsentrasi NaOH dan Jenis Asam Lemak dalam Minyak Terhadap 

Sifat Fisik Sabun Padat Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik”. Maka dari itu 

penulis membatasi masalah hanya pada: 

1. Kurikulum 2013 

2. Jenis asam lemak dalam minyak 

3. Analisis terhadap variasi konsentrasi NaOH pada sabun padat 

4. Analisis terhadap variasi jenis asam lemak dalam minyak zaitun, jagung dan 

kelapa sawit pada sabun padat 

5. Pembuatan sabun digunakan sebagai sumber belajar peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan analisis latar belakang masalah, peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi kadar konsentrasi NaOH terhadap sifat fisik sabun 

padat? 

2. Bagaimana pengaruh jenis asam lemak yang terkandung dalam minyak zaitun, 

jagung, dan kelapa sawit terhadap sifat fisik sediaan sabun padat yang 

dihasilkan? 

3. Bagaimana potensi dari formulasi sediaan sabun padat dengan vareasi 

konsentrasi NaOH dan variasi jenis minyak sebagai aternatif sumber belajar 

siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 
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1. Mengetahui pengaruh kadar konsentrasi NaOH terhadap sifat fisik sabun padat. 

2. Mengetahui pengaruh jenis asam lemak dalam minyak zaitun, kelapa sawit dan 

minyak jagung terhadap sifat fisik sabun padat.  

3. Mengetahui pembuatan sabun sebagai sumber belajar siswa yang sesuai 

dengan pembelajaran kimia sekolah.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan materi pembelajaran kimia dan 

sebagai sumber belajar siswa. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan mampu dapat mendukung pemahaman konsep siswa dalam 

pembelajaran 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan mengembangkan pengetahuan dari 

penelitian serta memberikan pengalaman dalam proses pembuatan sabun 

dengan variasi konsentrasi NaOH dan variasi jenis asam lemak dalam minyak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sabun padat dengan variasi konsentrasi NaOH dan jenis asam lemak dapat 

dibuat dengan mereaksikan minyak dan basa alkali (NaOH). 

2. Berdasarkan percobaan jumlah konsentrasi NaOH dan jenis asam lemak sangat 

berpengaruh terhadap kualitas sabun, hal ini dapat dilihat dari uji yang 

dilakukan yakni uji organoleptik, uji pH, dan uji tinggi busa. Kualitas sabun 

yang baik dihasilkan dengan jumlah konsentrasi NaOH 30% dan jenis asam 

lemak berupa asam plamitat yang terkandung dalam minyak kelapa sawit 

dengan jumlah minyak  paling banyak. 

3. Berdasarkan hasil analisis kurikulum 2013, materi pembelajaran kimia yang 

sesuai dengan proses pembuatan sabun tersusun secara runtut sehingga 

memudahkan peserta didik memahami pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

penelitian ini memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Proses pembuatan sabun dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam proses 

pembelajaran kimia di sekolah 

2. Penelitian ini terbatas dalam penggunaan kadar alkali yang tepat untuk 

formulasi sabun padat. 
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